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PENGARUH EKSTRAK ETANOL 70%  DAUN TEH HIJAU 
 (Camellia Sinensis L)  TERHADAP MOTILITAS SPERMATOZOA 




Rokok menyebabkan infertilitas dikarenakan mengandung zat-zat toksik dan 
radikal bebas, sehingga menyebabkan stres oksidatif  dan penurunan kadar 
testosteron, yang akan mengganggu proses spermatogenesis. Tahap pematangan 
spermatid menjadi spermatozoa matur dapat terganggu sehingga mempengaruhi 
morfologi dan motilitas sperma normal. Teh hijau mengandung suatu senyawa 
polifenol yaitu flavonoid, flavanol dan asam fenolik yang bermanfaat sebagai 
antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol 
70% daun teh hijau (Camellia sinensis L) terhadap motilitas spermatozoa mencit 
jantan (Mus musculus) yang diberi paparan asap rokok. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian eksperimental laboratorium dengan metode 
posttest only with conrtolled grup design. Subyek penelitian ini adalah 30 ekor 
mencit jantan (Mus Musculus). Mencit dibagi menjadi 5 kelompok dengan 
perlakuan berbeda, yaitu: K normal hanya diberikan aquades, K(-) dipaparkan 
asap rokok, P1 dipaparkan asap rokok + 1,25% ekstrak, P2 dipaparkan asap rokok 
+ 2,5% ekstrak, P3 dipaparkan asap rokok + 5% ekstrak. Data penelitan dianalisa 
secara statistika dengan sofware statistik for windows. Ekstrak daun teh hijau 
(Camellia sinensis L) dengan aktivitas antioksidan yang efektif terhadap 
menghambat kerusakan motilitas spermatozoa mencit jantan (Mus musculus) 
dalam konsentrasi1,25 %, 2,5 % dan 5 %. Terdapat pengaruh ekstrak etanol 70% 
daun teh hijau (Camellia Sinesis L) terhadap motilitas spermatozoa mencit jantan 
(Mus Musculus) yang diberi paparan asap rokok 
 
Kata Kunci : flavonoid, antioksidan, motilitas, camellia sinensis l, mus musculus. 
 
Abstract 
Cigarettes cause infertility involving toxic substances and free radicals, thereby 
causing oxidative stress and decreased testosterone levels, which will continue the 
process of spermatogenesis. The stage of maturation of spermatids into mature 
spermatozoa can be changed according to normal morphology and motility of 
sperm. Green tea contains several polyphenol compounds namely flavonoids, 
flavanols and phenolic acids which are useful as antioxidants. This study aims to 
study the effect of 70% ethanol extract of green tea leaves (Camellia sinensis L) 
on the motility of spermatozoa of male mice. This reasearch used a laboratory 
experimental research design with posttest only with controlled group design 
method. The subjects of this research were 30 male mice (Mus Musculus). The 
mice were divided into 5 groups with different treatment, namely: normal K given 
only an aquades, K(-) exposed by cigarette smoke, P1 was exposed by cigarette 
smoke + 1;25% extract, P2 was exposed by cigarette smoke + 2,5% extract, P3 
was exposed by cigarette smoke + 5% extract. The data was analyzed by 
statistically with statistical sofware for windows. Green tea leaf extract (Camellia 
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sinensis L) with effective antioxidant activity against inhibiting the motility of 
spermatozoa of male mice (Mus musculus) in concentrations of 1.25%, 2.5% and 
5%. There is an effect of 70% ethanol extract of green tea leaves (Camellia 
Sinesis L) on the motility of spermatozoa of male mice (Mus Musculus) which are 
exposed to cigarette smoke. 
 
Keywords : flavonoid, antioksidan, motilitas, camellia sinensis l, mus musculus. 
 
1. PENDAHULUAN 
Infertilitas merupakan ketidakmampuan untuk mengandung sampai melahirkan 
bayi hidup setelah melakukan hubungan seksual yang teratur selama 1 tahun dan 
dalam waktu itu tidak menggunakan alat kontrasepsi apapun (Saraswati, 2015). 
Infertilitas pada pria yaitu ketidakmampuan untuk dapat menghamili prempuan 
yang dikarenakan spermatozoa tidak normal terutama dalam jumlah dan motilitas 
spermatozoa (Trisnawati, 2015). Frekuensi infertilitas sekitar 10 – 15% dari 
pasangan, dan sekitar (40%) dari kasus tersebut disebabkan oleh kelainan pada 
pria. Setengah dari kasus infertilitas pria tersebut disebabkan oleh rendahnya 
motilitas sperma (asthenozoospermia) jumlah sperma yang (oligoszoopermia), 
dan kelainan morfologi sperma (teratozoospermia). pada tahun 1999 WHO 
tentang fertilitas pria normal meliputi jumlah motilitas dan morfologi sperma 
(Utami, 2009). Beberapa kondisi dapat mengganggu spermatogenesis dan 
mengurangi kualitas sperma seperti terapi obat, kemoterapi, racun,  radikal bebas 
(Khaki.A. D V .M et al., 2009). Sumber radikal bebas yang umum pada seorang 
laki-laki adalah rokok (Saryono et al., 2015).  
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 menyebutkan bahwa 
presentase prokok laki-laki adalah 64,9%. Rokok mengandung bahan-bahan 
toksik dan juga zat-zat radikal bebas (Fitriani, 2010). Mekanisme rokok 
menyebabkan infertilitas dengan cara penurunan kadar testosteron, yang akan 
mengganggu proses spermatogenesis.Tahap pematangan spermatid menjadi 
spermatozoa matur dapat menjadi terganggu sehingga mempengaruhi morfologi 
sperma normal  (Apriora, 2015). 
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 Saat ini telah dilakukan berbagai penelitian terhadap obat tradisional yang 
memiliki banyak manfaat dalam menyeimbangkan sistem imun, salah satu di 
antaranya adalah teh hijau.  
Teh hijau mengandung suatu senyawa polifenol yang bermanfaat sebagai 
antioksidan. Kandungan yang terdapat pada polifenol yaitu flavonoid, flavanol 
dan asam fenolik (hingga 30% dari berat kering). (Cahyani, 2015). 
Penelitian sebelumnya yang diajukan Claudia (2013) mengenai “Perbedaan 
Kualitas Spermatozoa Mencit Jantan (Mus Musculus) Yang Diberi Vitamin C 
Setelah Pemaparan Asap Rokok” didapatkan kesimpulan bahwa terjadi perbedaan 
kualitas spermatozoa yaitu motilitas spermatozoa, konsentrasi spermatozoa dan 
morfologi spermatozoa pada kelompok dengan pemaparan asap rokok tanpa 
vitamin C dan dengan vitamin C. Menurut peneliti  (Agustina, 2015)   tentang 
“Efek Pemberian Ekstrak Teh Hijau (Camellia sinensis L) terhadap Analisis 
Semen, Diameter Tubulus Seminiferus, dan Kadar Malondialdehyde (MDA) 
Testis Mencit Balb/c setelah Dipapar Monosodium Glutamate (MSG)”  
didapatkan kesimpulan bahwa Ekstrak teh hijau terbukti mampu meningkatkan 
motilitas spermatozoa mencit jantan yang diberi paparan Monosodium 
Glutamat(MSG) secara signifikan. Kemudian menurut (Koesoemo, 2015)   
tentang “Pengaruh Pemberian Ekstrak Teh Hijau (Camellia Sinensis L) Terhadap 
Motilitas Spermatozoa Tikus Putih Jantan yang diberi Paparan Asap Rokok”  
didapatkan kesimpulan bahwa Ekstrak teh hijau terbukti mampu meningkatkan 
motilitas spermatozoa tikus putih jantan yang diberi paparan asap rokok dengan 
dosis pemberian ekstrak daun teh hijau yang berbeda. 
Berdasarkan latar belakang di atas , peneliti tertarik untuk meneliti 
“Pengaruh Ekstrak Etanol 70% Daun Teh Hijau (Camelia Sinesis L) Terhadap 











Jenis penelitian adalah penelitianeksperimental laboratorium dengan memberikan 
perlakuan terhadap hewan uji telah ditentukan dan akan dilakukan di laboratorium 
dengan metode posttest only controlled grup design. Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium Fakultas Biologi Universitas Muhammadiyah Surakarta untuk 
determinasi, tanaman teh hijau di peroleh dari kebun teh Kemuning 
Tawangmangu Jawa Tengah. Pembuatan ekstrak teh hijau dilakukan di 
laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Hewan yang digunakan adalah Mencit Jantan (Mus Musculus). Metode 
populasi target dalam penelitian ini adalah mencit jantan (Mus musculus) dan 
populasi aktual dalam penelitian ini adalah mencit jantan (Mus musculus) yang 
dipapar asap rokok. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling. Metode analisa data penelitian ini adalah dengan 
uji normalitas, uji homogenitas, uji anova menunjukkan nilai yang signifikan 
sehingga dilanjutkan dengan uji post-hoc test.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Rata-Rata Motilitas Spermatozoa 
Penelitian menggunakan sampel mencit jantan (Mus musculus) berjumlah 35 ekor 
yang dibagi menjadi 5 kelompok dengan 7 mencit untuk masing-masing 
kelompok. Seluruh hewan uji penelitian memenuhi kriteria inklusi yaitu mencit 
jantan (Mus musculus), sehat, mempunyai aktifitas normal, umur 2 bulan, berat 
badan ±20-30 gram.  Hasil rata-rata jumlah spermatozoa mencit jantan (Mus 
musculus L.) pada setiap kelompok setelah pemberian ekstrak daun teh hijau 
(Camelia sinensis L) selama 35 hari dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 1. Rata-rata Motilitas Spermatozoa 
No. Kelompok Rata-Rata Motilitas 
Spermatozoa Tiap Kelompok 
1. K Normal 32,9 % 
2. K (-) 10,6 % 
3. P1 20,6 % 
4. P2 24,3 % 




3.2 Analisis Statistik 
3.2.1 Uji Normalitas Data 
Uji normalitas menggunakan metode uji Shapiro-Wilk karena total data yang diuji 
kurang dari 50. Pada kelompok kontrol normal didapatkan hasil uji normalitas 
p=0,475, Kelompok kontrol negatif bernilai p=0,230, kelompok perlakuan 1 nilai 
p=0,084, kelompok perlakuan 2 nilai p=0,856, kelompok perlakuan 3 nilai 
p=0,883. Semua variabel diperoleh nilai signifikansi p>0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sajian data terdapat pada lampiran. 
3.2.2 Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas varian menggunakan uji Levene dengan hasil 0,813. Varian data 
dikatakan homogen karena nilai p > 0,05. sehingga uji ANOVA valid untuk 
menguji hubungan ini Sajian data terdapat pada lampiran. 
3.2.3 Uji One-way ANOVA 
Pada uji One-way ANOVA, syarat yang diperlukan yaitu distribusi normal dan 
varian normal. Analisis One-way ANOVA didapatkan p=0,001. Dengan demikian 
kesimpulan yang didapatkan adalah  ada perbedaan yang bermakna rata-rata 
pengaruh ekstrak daun teh hijau (Camellia sinesis) terhadap motilitas spermatozoa 
mencit jantan (Mus musculus L.) yang diberi paparan asap rokok. 
3.2.4 Analisis post hoc LSD  
Tabel 2. Hasil Analisis Uji Statistik LSD 
Kelompok Perlakuan Nilai p Hasil Uji 
KNormal-K(-) 0,000 Berbeda bermakna 
KNormal-P1 0,026 Berbeda  bermakna 
KNormal-P2 0,004 Berbeda  bermakna 
KNormal-P3 0,006 Berbeda bermakna 
K(-)-P1 0,048 Berbeda bermakna 
K(-)-P2 0,021 Berbeda bermakna 
K(-)-P3 0,031 Berbeda bermakna 
P1-P2 0,383 Berbeda tidak bermakna 
P1-P3 0,533 Berbeda tidak bermakna 
P2-P3 0,805 Berbeda tidak bermakna 







Hasil dari uji post hoc LSD perbedaan rata-rata data antar kelompok: 
a. K Normal - K (-): 0,000 maka terdapat perbedaan yang bermakna antar 
kelompok kontrol normal dan kelompok kontrol negatif. 
b. K Normal - P1: 0,026  maka terdapat perbedaan yang bermakna antar 
kelompok kontrol normal dan kelompok perlakuan 1. 
c. K Normal - P2: 0,004 maka terdapat perbedaan yang bermakna antar kelompok 
kontrol normal dan kelompok perlakuan 2. 
d. K Normal - P3: 0,006 maka terdapat perbedaan yang  bermakna antar 
kelompok kontrol normal dan kelompok perlakuan 3. 
e. K (-) - P1: 0,048 maka terdapat perbedaan yang bermakna antar kelompok 
kontrol negatif dan kelompok perlakuan 1. 
f. K (-) - P2: 0,021 maka terdapat perbedaan yang bermakna antar kelompok 
kontrol negatif dan kelompok perlakuan 2. 
g. K (-) - P3: 0,031 maka terdapat perbedaan yang bermakna antar kelompok 
kontrol negatif dan kelompok perlakuan 3. 
h. P1 - P2: 0,383 maka terdapat perbedaan yang tidak bermakna antar kelompok 
perlakuan 1 dan kelompok perlakuan 2. 
i. P1 - P3: 0,533 maka terdapat perbedaan yang tidak bermakna antar kelompok 
perlakuan 1 dan kelompok perlakuan 3. 
j. P2 - P3: 0,805 maka terdapat perbedaan yang tidak bermakna antar kelompok 
perlakuan 2 dan kelompok perlakuan 3. 
Pada perlakuan pemberian ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) 
kelompok perlakuan 1, kelompok perlakuan 2, dan kelompok perlakuan 3 
mempunyai efek memperbaiki motilita spermatozoa mencit jantan (Mus 
musculus.). 
3.3 Pembahasan 
Pada hasil uji One-way ANOVA dapat diketahui bahwa pemberian ekstrak daun 
teh hijau (Camellia sinensis) mempunyai efek perbaikan  yaitu p=0,001 (p<0,05), 
sehingga dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa motilitas spermatozoa 
mencit jantan (Mus musculus L) mempunyai pengaruh yang signifikan. Maka 
ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) dapat mempengaruhi motilitas 
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spermatozoa pada hewan uji. Oleh karena hasil uji One-way ANOVA signifikan, 
maka dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD.  
Pada hasil Uji LSD menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna 
signifikan terhadap kelompok kontrol normal dan kontrol negatif yaitu dengan 
nilai p=0,000 (p<0,05). Pada perlakuan 1, perlakuan 2, perlakuan 3  juga 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna yang signifikan antara 
kelompok kontrol negatif dengan masing-masing nilai p<0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) pada 
kelompok perlakuan 1 (dosis 1,25%), perlakuan 2 (dosis 2,5%), dan perlakuan 3 
(dosis 5%) mampu memperbaiki motilitas spermatozoa dan menunjukkan 
perbedaan yang signifikan dengan kelompok kontrol negatif. Konsentrasi 2,5 % 
merupakan konsentrasi yang paling baik. Urutan konsentrasi yang paling baik 
yaitu 2,5 %, 5 % dan 1,25 %.  
Beberapa penelitian telah melaporkan dampak negatif dari paparan asap 
rokok, salah satunya dapat menurunkan kuantitas dan kualitas (jumlah, motilitas 
dan morfologi) dari spermatozoa dan menyebabkan kerusakan sel-sel sperma. 
Parameter sperma manusia berkorelasi dengan durasi merokok, menunjukkan 
bahwa perokok memiliki volume semen lebih rendah, jumlah sperma, motilitas 
sperma dan kelangsungan hidup dibandingkan dengan non-perokok. Perokok 
menunjukkan peningkatan leukosit mani, persentase sperma oval, spermatozoa 
head-piece persentase cacat dan spermatozoa dengan tetesan sitoplasma (Putri, 
2015). 
Dari penelitian ini menunjukan Hasil uji statistik bahwa motilitas sperma 
tikus secara bermakna dapat ditingkatkan dengan pemberian teh hijau setelah 
paparan asap rokok  di mana (p=0.037), dengan memberikan dosis yang tepat 
Pemberian ekstrak daun teh hijau  dapat meningkatkan motilitas  spermatozoa 
tikus putih setelah paparan asap rokok namun tidak dapat memperbaiki morfologi   
spermatozoa   semen tikus putih.  Di karenakan Antioksidan dari teh hijau dapat 
mencegah  kerusakan ROS akibat radikal bebas pada beberapa parameter sperma 
seperti motilitas (Susmirah et al., 2018 ). 
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Dari hasil penelitian, penurunan kecepatan gerak spermatozoa terbukti  
dapat  diperbaiki dengan  pemberian  ekstrak daun  teh  hijau. Antioksidan dari  
teh  hijau  dapat  mencegah kerusakan oksidatif akibat radikal bebas pada 
beberapa parameter sperma seperti motilitas, abnormalitas dan  konsentrasi 
(Sheteifa dan Morsy, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Abshenas et  al.  
(2012)  juga  membuktikan adanya efek terapi dari ekstrak teh hijau terhadap 
kerusakan kualitas semen akibat hipertermia.Selain  itu,    pemberian   ekstrak teh  
hijau  selama 28  hari  secara signifikan meningkatkan motilitas, konsentrasi dan 
integritas membran sperma akibat adanya senyawa flavonoid dari teh hijau yang 
memiliki sifat antioksidan kuat. 
Penurunan pada kualitas spermatozoa disebabkan Stres Oksidatif yang 
diakibatkan oleh adanya peningkatan ROS (Reactive Oxygen Species) dari asap 
rokok. Penurunan jumlah spermatozoa ini juga terjadi akibat dari kandungan zat 
kimia pada asap rokok seperti nikotin, tar, karbondioksida sehingga berpotensi 
untuk menimbulkan peningkatan produksi radikal bebas yang akan 
mengakibatkan kerusakan DNA dan pada akhirnya terjadi apoptosis spermatozoa. 
Sehingga akan terjadi penurunan kualitas spermatozoa (Claudia et al. 2013). 
Teh sangat kaya akan flavon, asam fenolik dan depside, karbohidrat, 
alkaloid, mineral, vitamin dan enzim. Teh juga mengandung flavonoid, senyawa 
yang dilaporkan memiliki sifat anti oksidan memiliki banyak efek 
menguntungkan (Senanayake,2013). 
Antioksidan flavonoid  sangat penting bagi fungsi tubuh, karena  
antioksidan  tersebut  mampu  meredam  dampak  negatif  oksidan  dalam tubuh. 
Pemanfaatan  senyawa  antioksidan  flavonoid  secara  efektif sangat diperlukan 
untuk mencegah terjadinya stres oksidatif oleh peningkatan ROS (reactif oxygen 
species). Antioksidan flavonoid merupakan sistem pertahanan preventif, dimana 
sistem kerja antioksidan  ini  adalah  dengan  memotong  reaksi  ROS dari  radikal 
bebas atau dengan cara menangkapnya (Winarsi, 2007). 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, mencit jantan yang diberikan 
paparan asap rokok (kontrol negatif) menunjukkan motilitas yang lebih rendah 
dibandingkan dengan mencit yang diberikan Aquades (kontrol normal) dan 
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diberikan ekstrak daun teh hijau dan paparan asap rokok (P1, P2, dan P3). 
Penurunan motilitas spermatozoa terjadi pada kelompok mencit yang diberikan 
paparan asap rokok dan mengalami perbaikan motilitas spermatozoa pada 
kelompok mencit yang diberikan ekstrak daun teh hijau. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisa dan pembahasan hasil penelitian tentang “Pengaruh Ekstrak 
Etanol 70% Daun Teh Hijau ( Camellia Sinensis L )  Terhadap Motilitas 
Spermatozoa Mencit Jantan ( Mus Musculus ) Yang Diberi Paparan Asap Rokok”, 
dapat ditarik kesimpulan yaitu pemberian ekstrak etanol 70% daun teh hijau 
mampu memperbaiki motilitas spermatozoa setelah pemaparan asap rokok dan 
dan dosis ektrak etanol 70% daun teh hijau yang paling baik yaitu pada kelompok 
P2 dengan dosis sebesar 2,5%. Untuk urutan konsentrasi yang paling baik yaitu 
2,5%, 5%,dan 1,25%. 
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